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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,

Assalamu'alaikum wr. wb.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, yang telah memberikan
kita anugerah hidup dan kesempatan untuk berpikir, berkembang, dan
berbagi ilmu pengetahuan. Shalawat serta salam senantiasa tercurah
kepada Rasulullah Muhammad SAW, sebagai suri tauladan bagi umat
manusia, yang membimbing kita menuju jalan yang benar dan penuh
kasih sayang.

Transformasi merupakan proses perubahan secara berangsur-
angsur sehingga sampai pada tahap ultimate, perubahan yang
dilakukan dengan cara memberi respons terhadap pengaruh unsur
eksternal dan internal yang akan mengarahkan perubahan dari bentuk
yang sudah dikenal sebelumnya melalui proses menggandakan secara
berulang-ulang atau melipatgandakan.

Pendidikan agama Islam adalah salah satu elemen penting dalam
peradaban umat Islam. Ia adalah cahaya yang menerangi jalan hidup
kita, pedoman dalam berinteraksi dengan dunia, dan sumber
kebijaksanaan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Namun,
seiring berjalannya waktu, dunia mengalami perubahan yang pesat.
Perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan tantangan global yang
semakin kompleks telah mempengaruhi pendidikan agama Islam
dalam berbagai cara.

Buku ini, "Transformasi Pendidikan Agama Islam,” bertujuan
untuk menjelajahi perubahan dan perkembangan dalam pendidikan
agama Islam. Kami berusaha untuk menghadirkan pandangan
komprehensif tentang bagaimana pendidikan agama Islam telah
berevolusi dan beradaptasi dalam menghadapi tuntutan zaman.
Dalam buku ini, akan menemukan pemahaman mendalam tentang
agama Islam, pentingnya moderasi beragama dalam pendidikan
agama Islam, metode pengajaran, kurikulum, isu-isu kontemporer,
serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam.
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Kami berharap bahwa buku ini akan memberikan wawasan
berharga kepada para pendidik, mahasiswa, pemikir, dan semua pihak
yang peduli terhadap masa depan pendidikan agama Islam. Semoga
buku ini mendorong kita untuk terus berpikir kritis, beradaptasi
dengan perubahan zaman, dan merespons dengan bijak terhadap
tantangan pendidikan agama Islam di era kontemporer.

Terima kasih kepada semua yang telah berkontribusi dalam
penyusunan buku ini, serta kepada pembaca yang telah memilih untuk
membacanya. Semoga kita semua mendapatkan manfaat yang
berlimpah dari perjalanan intelektual ini.

Akhir kata, kami mohon maaf jika terdapat kekurangan dalam buku
ini, dan kami berharap agar Allah SWT senantiasa memberikan
petunjuk-Nya kepada kita dalam upaya kita menjalani hidup yang
bermakna dan memberikan kontribusi positif bagi umat manusia.
Wassalamu'alaikum wr. wb.

[Penulis]
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BAB 1
PENGENALAN AGAMA ISLAM

Rosidin, S.Sos.1., M.Pd.l.
Sekolah Tinggi Islam Kendal

Pengertian Islam

Agama Islam yaitu dari segi Lughowi dan terminologi. Adapun
pengertian Islam dapat dijelaskan karena aspek lughowi, kata Islam
berasal dari bahasa Arab “salima” yang artinya “aman, tenteram, dan
terlindung”. Kata tersebut juga berasal dari kata “aslama” dan
“yuslimu” yang Dberarti pemeliharaan keadaan aman serta
kepasrahan, ketundukan dan ketaatan. Seseorang disebut Muslim
apabila ia berperilaku sesuai dengan ajaran Islam; Kata “Muslim”
mengacu pada orang yang menyatakan dirinya taat, dan tunduk
kepada Allah SWT. (Muhammad Alim, 2011).

Pemahaman Islam ini sejalan dengan tujuan ajaran Islam, yaitu
mengajak manusia untuk taat dan berserah diri kepada Tuhan
sehingga terwujud keselamatan, kedamaian, keamanan, dan
kesejahteraan. Ini juga sejalan dengan tujuan ajaran Islam, yaitu
menciptakan perdamaian di dunia dengan mengajak manusia untuk
taat dan berserah diri kepada Tuhan. Islam yang memenuhi tujuan
ini adalah Islam yang dianut oleh semua nabi, mulai dari Adam AS
hingga Muhammad SAW. (Abuddin Nata, 2017).

Secara terminologis, Islam berarti nama agama yang diajarkan
Allah kepada manusia melalui para rasul-Nya. Lebih spesifiknya,
[slam adalah ajaran yang diberikan Tuhan kepada umat manusia
melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul-Nya. (Muhammad Alim,

2011).
Rosidin




Pengenalan Agama Islam

dianggap sebagai makhluk Tuhan yang patut dihormati
(Zubaidi, 2015).

c. Etika lingkungan hidup mencakup semua yang berhubungan
dengan manusia, termasuk benda hidup dan mati. Pada
hakikatnya, etika lingkungan yang diajarkan dalam Al-Quran
bermula dari peran manusia sebagai raja. Khilafah berarti
perlindungan, perlindungan, dan bimbingan agar setiap
makhluk hidup dapat mencapai tujuan penciptaannya, dan
meminta warganya untuk saling menghormati dan
menghormati alam.

sksksk skok skokskok sk
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PROFIL PENULIS

Rosidin, S.Sos.1.,, M.Pd.L.
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Chapter) dengan Judul Eksistensi perguruan Tinggi Di Era Society 5.0:
Peran dan Tantangan (Surabaya: Global Aksara Pers 2021).
Harmonisasi Umat Beragama: Merawat keragaman dalam bingkai
Kebhinekaan (Surabaya: Global Aksara Pers 2021). Peran dan
Tantangan Guru dalam membangun peradaban Manusia: Upaya
Strategis dan Konkret Seorang Guru (Surabaya: Global Aksara Pers
2021). Manajemen Pendidikan (Deli Serdang: PT. Mifandi Mandiri
Digital 2023). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum Merdeka
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BAB 2
KONSEP MODERASI
BERAGAMA DAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Assoc. Prof. Dr. H. Abdul Hamid Arribathi, S.Ag., M.M., ICM.
Universitas Raharja Kota Tangerang

Pendahuluan

Ada pepatah Jawa menyatakan ‘Salah Kaprah Bener Ora Lumrah’.
Maksud dari pepatah tersebut adalah terkadang terjadi kekeliruan
dalam konteks umum saat memahami sesuatu, oleh karenanya
sekalipun dianggap benar tidak dapat dibenarkan menjadi landasan
kebenaran. Demikian juga terkadang terjadi kekeliruan dalam
memahami batasan antara moderasi beragama dan pendidikan agama
[slam. Tentu keduanya memiliki pesan yang berbeda.

Moderasi beragama memberikan pesan dan penekanan sebatas
bagaimana strategi, teknik, pendekatan, dan instrumen yang
digunakan untuk merealisasikan pesan dan atau pokok dari ajaran
suatu agama (Islam), bukan bermaksud merubah pesan mainstream
atau pokok ajaran agama. Jika ini yang dimaksud maka moderasi
beragama dibolehkan.

Sedangkan pendidikan agama Islam merupakan proses dan
usaha men-transfer, memberikan arah, dan membimbing peserta
didik yang berisi pesan dan pokok pokok nilai ajaran agama Islam
(tauhid, syariah, dan akhlak) agar mereka tumbuh menjadi manusia
dewasa yang bertanggungjawab dan mengamalkan ajaran agama
[slam.

Abdul Hamid Arribathi




Konsep Moderasi Beragama dan Pendidikan Agama Islam

sebagaimana mestinya (proposional). Dengan demikian
penyelenggara negara sepatutnya mampu mengakomodir
perubahan dalam sistem sosial tersebut, termasuk dalam hal tata
kelola kehidupan antar umat beragama. Sejalan dengan hal
tersebut konstitusi negara Indonesia memberi ruang dan
menjamin akan kebebasan memilih dan memeluk agama dan
keyakinan serta beribadah menurut agama dan keyakinan masing-
masing.

Momentumnya di tahun 2019 kementerian agama Republik
Indonesia mencanangkan dan selanjutnya mempromosikan istilah
moderasi agama, hal ini dimaksudkan dalam rangka
mengantisipasi benturan atau konflik antar umat beragama yang
dapat berupa; ekstremisme, radikalisme dan ujaran kebencian
(hate speech). Fakta telah memberi penegasan dimana
ekstrimisme, terorisme, dan radikalisme hakikatnya bukan
monopoli suatu agama serta tiada mendapat tempat bagi ajaran
agama apapun.

Bahwa ancaman berupa kekerasan dan sejenis dalam
kehidupan beragama bukan bersumber dari ajaran agama namun
berasal dari cara pandang yang sempit oknum dari seorang atau
kelompok penganut agama tertentu disebabkan pemahaman
pengetahuan keagaman yang minim dan terbatas (Abdullah Munir
dkk, 2019). Jadi Ringkasnya moderasi beragama bertujuan; menata
kehidupan beragama agar tercipta harmoni, kerukunan dan
kebersamaan, menciptakan kedamaian antar kehidupan umat
beragama dalam kapasitas kehidupan pribadi, keluarga,
bermasyarakat dan sesama manusia (Abdullah Munir dkk, 2019).

kksk kok kok ko
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TRANSFORMASI
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Irfan, S.Pd., M.Pd.
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pengertian Transformasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), transformasi

didefinisikan sebagai perubahan. Perubahan ini dapat mencakup

perubahan bentuk, sifat, fungsi, dan hal-hal sejenis (Yandianto, 1997,

hlm. 208). Transformasi adalah suatu proses perubahan untuk

meningkatkan keadaan menjadi lebih baik. Beberapa karakteristik

dari transformasi termasuk:

1. Adanya perubahan atau variasi dalam bentuk, sifat, dan hal-hal
sejenis.

2. Terdapat perbedaan dalam konsep ciri atau identitas.

3. Keadaan dan waktu yang berbeda hadir (Dewi, 2012, hlm. 113-
114).

Dalam bukunya yang berjudul "Sketsa Bebas," Laseau
menjelaskan bahwa transformasi adalah suatu proses perubahan yang
terjadi secara perlahan-lahan atau secara bertahap. Menurut Laseau,
kategori transformasi meliputi:

1. Transformasi bersifat Topologikal (Geometri).
Perubahan atau pembentukan fungsi ruang terjadi melalui

modifikasi pada sebuah komponen.
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termasuk tugas (assignment), komunikasi, arsip kursus, penilaian,
dan privasi. Umumnya, Google Classroom sering digunakan
bersama dengan Google Form, yang berfungsi sebagai alat evaluasi
dalam pembelajaran online. Google Form menyediakan berbagai
template dan jenis tes penilaian yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan. Selain itu, jawaban dari tes tersebut dapat dikoreksi
dan disimpan secara otomatis (Assidiqi & Sumarni, t.t., him. 301).
4. Google Meet
Meet adalah layanan konferensi video yang dikembangkan oleh
Google. Dalam platform Meet, terdapat berbagai kelebihan, seperti
kemudahan bagi siapa saja yang memiliki akun Google untuk
membuat atau mengikuti pertemuan. Platform ini dilengkapi
dengan beragam fitur yang memungkinkan pengguna untuk
menyelenggarakan rapat daring, presentasi, pengiriman pesan,
perekaman video, dan lain sebagainya. Selain itu, host memiliki
kendali penuh terhadap pertemuan daring yang sedang
berlangsung. Namun, seperti Zoom, Google Meet juga memiliki
kekurangan, yaitu penggunaan kuota yang cukup besar karena
bergantung pada transmisi video (Yulistyanti dkk., 2021, hlm. 98).
5. WhatsApp

WhatsApp merupakan aplikasi pesan instan yang dapat digunakan
untuk kegiatan pembelajaran. Melalui WhatsApp, peserta didik
dapat berkomunikasi, berinteraksi, dan berdiskusi secara daring
baik dengan pendidik maupun sesama peserta didik. Komunikasi
dapat dilakukan melalui teks, pesan suara, panggilan suara, dan
panggilan video. Pendik juga dapat membagikan materi pelajaran
dalam berbagai format seperti tautan, gambar, audio, file, video,
dan berbagai dokumen lainnya secara langsung melalui grup kelas
(Ardita dkk., 2021, hlm. 180).

*okokkokokokkk

Irfan



Transformasi Pendidikan Agama Islam Di Era Digital

Daftar Pustaka
Andriani, A. (2019). Parenting Generasi Alpha di Era Digital. Indocamp.

Ardita, C. R, Salsabila, U. H., Syarofah, A., Pahlevie, M. S., & Risam, M. R.
N. (2021). Peran Teknologi Pendidikan pada Pembelajaran PAI di
Masa Pandemi Covid-19. Lisyabab: Jurnal Studi Islam dan Sosial,
2(2),173-184. https://doi.org/10.58326/jurnallisyabab.v2i2.89.

Assidiqi, M. H., & Sumarni, W. (t.t.). Pemanfaatan Platform Digital di
Masa Pandemi Covid-19.

Desiana Setyaningsih dan dkk, F. (2021). Aman Bermedia Digital.
Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika.

Dewey, ]. (1916). Democracy and Education. Macmillan Originally
Published.

Dewi, E. (2012). Transformasi Sosial dan Nilai Agama. 14(1).

Junaedi, M. (2010). IImu Pendidikan Islam Filsafat dan Pengembangan.
Rasail.

Langgulung, H. (1998). Asas-Asas Pendidikan Islam. Radar Jaya Offset.

Muhaimin, dkk. (2002). Paradigma Pendidikan Agama Islam. Remaja
Rosdakarya.

Najoan, S.]., & Mandey, ]. (2011). Transformasi Sebagai Strategi Desain.
8(2).

Nasib Ar-Rifa’l, M. (2000). Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu
Katsir. Gema Insani.

Ngongo, V. L., & Hidayat, T. (2019). Pendidikan di Era Digital.

Salsabila, U. H., Lestari, W. M., Habibah, R., & Yulianingsih, D. (t.t.).
Pemanfaatan Teknologi Media Pembelajaran di Masa Pandemi
Covid-19.

Samsul Nizar, A.-R. (2003). Filsafat Pendidikan Islam. Ciputat Press.

Shihab, M. Q. (2002). Tafsir AI-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, Volume 13,. Lentera Hati.

Irfan


https://doi.org/10.58326/jurnallisyabab.v2i2.89

Transformasi Pendidikan Agama Islam Di Era Digital

Tafsir, A. (2004). lImu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. Remaja
Rosdakarya.

Yandianto. (1997). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Percetakan
Bandung.

Yulistyanti, D., Farkhatin, N.,, & Mustari, D. (2021). Penggunaan
Aplikasi Sebagai Media E-Learning Remaja di Karang Taruna.
Journal of Empowerment, 2(1), 89.
https://doi.org/10.35194 /je.v2i1.1265.

Zakiyah Darajat. (1992). Ilmu Pendidikan Islam. Bumi Aksara.
Zuhairini. (1991). Filsafat Pendidikan Islam. Bumi Aksara.

Irfan


https://doi.org/10.35194/je.v2i1.1265

Transformasi Pendidikan Agama Islam Di Era Digital

PROFIL PENULIS
o , Irfan, S.Pd., M.Pd.
rung:m ) Penulis memiliki ketertarikan terhadap
DOKTOR . ilmu Pendidikan semenjak mengikuti
MA&:’SG“R " program Ta’limu Tadris pada jenjang SMA
on kA di Pondok Pesantren Modern (PPM) Al-

YOGYAKARTA

Ikhlas Lubuklinggau. Berawal dari itu
penulis memantapkan diri  untuk
mengambil jurusan Pendidikan yaitu
prodi  Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah di UIN Raden Fatah Palembang
dengan rentang penyelesaian studi 3,5
tahun. Pada rentang 2020-2022 penulis
aktif mengajar: pertama, menjadi Guru Tahfidz di SDIT Azizah
Palembang selama 3 bulan. Kedua, Menjadi Wali Kelas di SD Islam Al-
Fahd Banyuasin selama 1 tahun 7 bulan dan ketiga, Menjadi guru
ekstrakurikuler tutor agama di SMAN 06 Palembang selama 1 bulan.
Dengan perjalanan pengabdian pada Lembaga Pendidikan, tidak

menyurutkan penulis untuk memiliki ghiroh/semangat dalam
mengenyam Pendidikan lanjutan sehingga penulis menetapkan untuk
belajar di program magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan mampu menyelesaikan-nya dalam
waktu yang relatif cepat dengan jangka studi 1 tahun 7 bulan,
Alhamdulilah. Aktivitas menjadi pengajar ataupun menjadi
mahasiswa tidak terlepas dari aktivitas menulis, Adapun hasil tulisan
penulis: pertama, Berupa artikel ilmiah dengan jumlah terbit ada 18
artikel baik sebagai penulis pertama ataupun kolaborasi teman
sejawat. Kedua, Berupa buku dengan jumlah 5 buku sekaligus pada
tulisan ini. Dengan beberapa karya ini mudah-mudahan menjadi
bahan acuan penulis agar lebih produktif untuk menyumbangkan
pikiran-pikirannya.

Irfan



BAB 4
METODE PEMBELAJARAN
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Dr. Muhamad Thoif, S.Pd.l., M.Pd.
Universitas Yapis Papua Jayapura

Pendahuluan

Sistem pendidikan nasional diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan dan keterampilan tenaga pendidik dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan menyesuaikan perkembangan zaman
dan mempertimbangkan kebutuhan masyarakat. Pembelajaran
dilaksanakan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas dan
intensitas belajar pada peserta didik, sebagaimana penjelasan pada
Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 butir 20,
yaitu “kegiatan belajar mengajar merupakan proses interaksi siswa
dengan guru dan bahan ajar pada suatu lingkungan sekolah atau
belajar”. Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa
dalam melaksanakan proses belajar mengajar baik di dalam sekolah
maupun di luar sekolah. Pembelajaran dapat disimpulkan adanya
inisiatif, tujuan, sarana dan prasarana, dan adanya interaksi antara
individu dan lingkungan.

Pembelajaran PAI merupakan bentuk pembelajaran yang
menitikberatkan kepada penanaman nilai-nilai agama Islam
berdasarkan tuntunan Al-Qur'an dan Al-hadits supaya pemahaman
siswa tentang ajaran Islam bukan hanya sebatas pengetahuan, tetapi
mampu dijadikan pedoman bagi siswa dalam melaksanakan
kehidupan beribadah dan bermasyarakat. Undang-Undang Sisdiknas
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, Bab II pasal 2
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. Metode teladan, yaitu metode yang digunakan guru dengan cara
memberikan contoh atau teladan perbuatan atau tingkah laku yang
baik ketika melakukan interaksi dalam kehidupan bermasyarakat,
dengan harapan dapat dipedomani oleh siswa. Teladan atau contoh
yang dijadikan patokan dalam kehidupan dapat mengikuti teladan
rasulullah SAW, para sahabat, para tabi'in, ulama, tokoh-tokoh
agama dan masyarakat.

. Metode mau’izdah al-hasanah, yakni metode persuasif ini
digunakan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan
memberikan nasihat dengan tutur kata lemah lembut kepada siswa
sebagai tuntunan yang dijadikan pedoman kehidupan mereka.

. Metode Pembiasaan atau metode drill, yaitu suatu metode yang
digunakan guru dengan cara mengulang-ulang materi yang
diajarkan atau membiasakan perbuatan baik kepada siswa untuk
dilakukan terus menerus agar menjadi kebiasaan.

. Metode targhib dan tarhib, yaitu metode pemberian reward
/ganjaran atau penghargaan kepada orang yang berkelakuan
perbuatan baik, dan pemberian punishment/hukuman atau
memberikan ancaman dari perbuatan dosa. Metode ini
memberikan pembelajaran kepada siswa efek jera bagi yang
berbuat kesalahan dan memberikan hadiah atau penghargaan bagi
siswa yang berprestasi atau berkelakuan baik. Untuk itu, guru
sangat berperan dalam menerapkan metode tersebut dan dapat
diterima oleh siswa dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar.
(Rahim, 2020).
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BAB 5
KURIKULUM PENDIDIKAN
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Nadia Kurnia Fauziah, M.Pd.
UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Pendahuluan

Kualitas hidup manusia dapat meningkat dengan menjunjung tinggi
nilai pendidikan dalam segala aspek melalui pendidikan, manusia
dapat melihat ke masa depan yang penuh tantangan dan persaingan.
Oleh karena itu pendidikan menjadi kebutuhan yang penting dalam
mengembangkan potensi diri agar dapat mengikuti perkembangan
zaman.

Menurut peneliti, salah satu cara untuk menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas dan mampu menghadapi tantangan
zaman yaitu penguatan pendidikan moral atau pendidikan karakter.
Hal ini berkaitan dengan keyakinan manusia terhadap ketuhanan dan
kebenaran. Bahwa Allah SWT yang Maha Menciptakan makhluk dan
alam semesta, tiada yang setara dengan Dia.

Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang
paling sempurna dari makhluk allah yang lainnya, karena Allah telah
menjadikan manusia sebagai makhluk yang memiliki akal untuk
berfikir, qalb, nafs dan fitrah ada pada diri manusia. Sedangkan
makhluk Allah yang lain tidak diberikan keistimewaan yang ada pada
manusia. Supaya bisa tercapainya menjadi makhluk yang sempurna,
maka manusia melakukan aktivitas alami yakni Pendidikan.

Maksud dari Pendidikan tersebut yaitu Pendidikan Agama Islam
yang berpegang teguh terhadap kitab suci al-Qur’an dan hadits dan
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Adapun Arah ketuhanan dan tujuannya, yang kami maksud,
sebagaimana dikatakan dalam Kitab Manhaj At-Tarbiyah, bahwa
Islam menjadikan tujuan akhir dan tujuan jangka panjangnya
adalah hubungan yang baik dengan Tuhan Yang Maha Esa dan
Maha Tinggi serta memperoleh keridhaan-Nya. adalah tujuan Islam
dan karenanya merupakan tujuan manusia, dan tujuan manusia
serta tujuan akhir dari harapan, perjuangan, dan jerih payahnya
dalam hidup. Fungsi manusia dalam pendekatan ini adalah
menerimanya, memahaminya, berusaha dalam kerangkanya,
beradaptasi dengannya, dan menerapkan kebutuhannya dalam
realitas kehidupan. (Ahmad Madkuri 2002).

2. Konsep Kurikulum Dalam Kitab Manhaj At-Tarbiyah yang
Kedua yaitu Tauhid
Merupakan komponen pertama dari sistem Islam, karena
merupakan fakta dasar/fundamental dalam keimanan. Melalui
tauhid, sistem atau pendekatan Islam menjadi unik di antara semua
sistem dan pendekatan keyakinan yang berlaku di muka bumi.
(Ahmad Madkuri 2002).

Dapat simpulkan bahwa tauhid adalah ciri utama dalam setiap
agama yang dibawa oleh Utusan dari Tuhan. Itu juga merupakan
komponen pertama dari agama. Islam dalam arti absolut adalah
agama yang dibawa oleh setiap Rasul, karena agama adalah
penyerahan diri hanya kepada Tuhan, dan mengikuti pendekatan
Tuhan saja dalam segala urusan kehidupan dan menerima dalam
segala urusan ini, dan pengabdian itu hanya kepada Allah dengan
menaati pendekatan, hukum, dan sistem-Nya, serta beribadah
kepada Allah saja, baik dalam ritual ibadah maupun dalam sistem
kehidupan nyata. (Ahmad Madkuri 2002).
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BAB 6
LEMBAGA DAN STRUKTUR
ORGANISASI

Erni Susilawati, S.Pd., M.Pd.
TK Nurani

Pendahuluan

Lembaga dan struktur organisasi merupakan suatu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Suatu lembaga merupakan wadah suatu
kegiatan sehingga harus ada pembagian bidang yang secara teratur
dapat menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing, yang
dirancang menjadi struktur organisasi. Sehingga dapat menjadi
sebuah rangkaian yang sistematis dalam urutan atau rangkaian
hierarki tugas dan fungsi dalam lembaga.

Menurut Macmillan, lembaga adalah seperangkat hubungan
norma-norma, nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan yang terpusat
pada kebutuhan sosial dan serangkaian tindakan yang penting serta
berulang. Sedangkan menurut Hasibuan (2004), struktur organisasi
adalah suatu diagram yang menggambarkan tipe organisasi,
pendepartemenan organisasi, kedudukan dan jenis wewenang
pejabat, bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung
jawab, rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, sangat jelas keterkaitan
hubungan antara lembaga dan struktur organisasi. Sehingga satu
sama lain saling berkesinambungan dan saling melengkapi.

Erni Susilawati
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Adapun lembaga merujuk pada entitas yang memiliki tujuan spesifik
dan berfungsi sebagai badan atau kelompok yang diatur oleh aturan,
norma, dan nilai-nilai tertentu. Lembaga bisa bersifat formal, seperti
lembaga pemerintahan, pendidikan, atau non-profit, atau bersifat
informal, seperti lembaga kekeluargaan atau masyarakat.

Struktur Organisasi merupakan kerangka atau tata cara di mana
kegiatan, tugas, dan tanggung jawab dibagi, diorganisir, dan diatur di
dalam suatu lembaga. Struktur organisasi memperlihatkan hierarki,
hubungan antarbagian, dan aliran komunikasi di dalam lembaga. Ini
melibatkan pembagian peran, tanggung jawab, dan otoritas antara
anggota lembaga. Seringkali struktur organisasi menjadi acuan dalam
pembagian tugas suatu perkumpulan atau komunitas. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan alur perintah yang akan dijalankan
dalam organisasi tersebut. Sehingga pekerjaan dapat lebih terarah
dan berjenjang dalam urutan struktur organisasi.

skksk skok kok ok ok
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PERAN GURU DAN KUALITAS
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Eva Soraya Zulfa, S.Mb., M.M.
STIT At Tagwa Ciparay Bandung

Pendahuluan

Pendidikan dalam perencanaan pembangunan nasional merupakan
sektor prioritas, yang artinya merupakan salah satu bidang yang
mendapatkan perhatian utama. Kualitas dalam bidang pendidikan
yang baik dalam suatu negara akan meningkatkan kualitas
pengetahuan, keterampilan, inovasi dan kreativitas sumber daya
manusia masyarakatnya. Perihal kualitas pendidikan tersebut
memiliki kesamaan makna dengan pendapat Tung (2002) yang
menyatakan bahwa: “Keberhasilan pendidikan suatu bangsa
merupakan salah satu barometer keberhasilan pemerintahan suatu
negara.”

Dengan demikian, keberpihakan negara menjadi sangat penting
dalam meningkatkan kualitas Pendidikan. Indonesia sesungguhnya
telah menyatakan keberpihakannya pada bidang pendidikan dengan
mengamanatkannya dalam UUD 1945, Pasal nomor 31 ayat 1 yang
memberikan pernyataan tegas bahwa setiap warga negara RI berhak
mendapatkan pendidikan. Selanjutnya, dalam undang-undang RI
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan
bahwa tujuan dari pendidikan di Indonesia merupakan
pengembangan kecakapan dalam menciptakan karakter juga kultur
bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
yang bertujuan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki siswa
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Agus Holid, S.Pd.I., S.M.
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten

Pendahuluan

Moderasi pendidikan agama Islam di perguruan tinggi merupakan
suatu isu yang penting dalam pembentukan karakter mahasiswa.
Seiring dengan perkembangan zaman, perguruan tinggi sebagai
wadah ilmiah dan intelektual harus mampu memberikan pemahaman
yang seimbang mengenai agama Islam kepada mahasiswa, agar dapat
membentuk karakter mereka menjadi pribadi yang toleran, moderat,
dan berwawasan luas. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam yang
diberikan di perguruan tinggi haruslah mencerminkan semangat
moderasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip toleransi, kedamaian,
dan keberagaman yang menjadi dasar ajaran Islam.

Latar Belakang dan Urgensi Moderasi Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi

Moderasi dalam pendidikan agama Islam, terutama di perguruan
tinggi, menjadi suatu keharusan mengingat peranan penting dan
strategis yang dimiliki oleh pendidikan dalam mempengaruhi
pembentukan karakter generasi muda. Dalam konteks Indonesia,
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MODERASI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI PONDOK
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Igbal Anggia Yusuf, M.Pd.
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Pondok Pesantren Memiliki Kurikulum yang
Menginternalisasi Nilai-nilai Islam yang Moderat
Pondok pesantren memiliki program pendidikan yang mandiri,
dimana program pendidikan di pondok pesantren disusun dan
dilaksanakan sendiri oleh pengelola pondok pesantren, tanpa harus
mengikuti kurikulum dari pemerintah atau lembaga pendidikan
lainnya. Program pendidikan ini mencakup pendidikan formal, non-
formal, dan informal. Tentu dalam hal ini pengelola pondok pesantren
mendasarkan diri pada tujuan yang dapat mewujudkan
terinternalisasinya nilai-nilai pendidikan Islam yang moderat.
Pendidikan formal di pondok pesantren meliputi mata pelajaran
umum dan juga agama. Mata pelajaran umum diajarkan sesuai dengan
kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah. Sedangkan mata
pelajaran agama diajarkan dengan menggunakan kitab-kitab kuning,
yang berisi materi-materi keagamaan Islam yang mendalam.
Pendidikan non-formal di pondok pesantren meliputi kegiatan-
kegiatan keagamaan, seperti pengajian, ceramah, dan diskusi.
Kegiatan-kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman
santri terhadap ajaran agama Islam.
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3. Upaya Peningkatan Moderasi Pendidikan Agama Islam di

Pondok Pesantren

Untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam

mewujudkan moderasi pendidikan agama Islam di pondok

pesantren, perlu dilakukan upaya-upaya sebagai berikut:

a. Pengembangan kurikulum pondok pesantren yang lebih
menekankan  pada  penguatan  nilai-nilai  moderasi
beragama. Kurikulum pondok pesantren perlu dikaji ulang
untuk memastikan bahwa materi-materi yang diajarkan dapat
mendukung pemahaman santri tentang nilai-nilai moderasi
beragama.

b. Peningkatan pemahaman guru dan ustadz/ustadzah tentang
moderasi beragama. Guru dan ustadz/ustadzah perlu dibekali
dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai tentang
moderasi beragama. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan
atau seminar yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama
atau lembaga-lembaga lain yang terkait.

c. Peningkatan literasi media santri. Santri perlu dibekali dengan
pengetahuan dan keterampilan tentang literasi media, agar
mereka dapat memilah dan memilih informasi yang mereka
terima dari media. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan oleh pondok pesantren atau
lembaga-lembaga lain yang terkait.

d. Pengembangan jaringan antar pondok
pesantren. Pengembangan jaringan antar pondok pesantren
dapat menjadi sarana untuk berbagi pengalaman dan best
practices dalam mewujudkan moderasi pendidikan agama
Islam (Akhmad Agus, 2020).

*okokkokokokkk
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ISU-ISU GLOBAL DAN
KEBIJAKAN PENDIDIKAN
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STISIP Al Washliyah Banda Aceh

Isu-Isu Global Dunia Pendidikan

Pendidikan Islam telah mengalami peningkatan substansial dalam
perkembangannya. Di pertengahan tahun 1960-an, sistem pendidikan
di madrasah telah merambah berbagai wilayah dan bahkan memenuhi
seluruh Indonesia. Madrasah tingkat dasar (MI) telah mencapai
jumlah 13.057 dengan total siswa sejumlah 1.927.777 yang telah
menjalani pendidikan, khususnya dalam ilmu agama Islam. Sementara
itu, madrasah tingkat menengah (Tsanawiyah) telah tumbuh menjadi
776 dengan anggota siswa sebanyak 87.932. Selain itu, madrasah
tingkat atas (Aliyah) diperkirakan berjumlah 16, dengan total siswa
1.881. Berdasarkan data ini, jumlah total madrasah telah mencapai
13.849 dengan total siswa sekitar 2.017.590. Perkembangan
pendidikan madrasah telah memberikan kontribusi besar dalam
melahirkan generasi yang cerdas serta berakhlak dan berbudi pekerti
luhur. (Nurhidayat, 2020).

Konsep pendidikan bertujuan untuk membentuk generasi
selanjutnya, dengan komitmen dan tanggung jawab dalam
berkehidupan bermasyarakat, sebagai warga global (Abdul Basit &
Kokom Komalasari, 2023). Beberapa tantangan dalam era globalisasi,
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UNTUK PERDAMAIAN DAN
TOLERANSI

Rico Setyo Nugroho, S.Sos.1., M.Pd.1.
Universitas Semarang

Pendahuluan

Definisi agama sudah banyak dikaji oleh para ulama dan ilmuwan,
salah satunya pengertian agama adalah sebuah tali ikatan yang
menjadi sesuatu yang wajib dipegang dan dipatuhi oleh manusia. Tali
pegangan tersebut memiliki peran dan pengaruh yang sangat besar
bagi kehidupan manusia, ikatan tersebut dianggap datang dari Dzat
Yang Maha Gaib yang tidak dapat dicerna oleh panca indera (Usman,
2002).

Sebagian kalangan memberikan pengertian dari sebuah agama, di
antaranya Pertama adalah pengakuan adanya kekuatan yang Gaib
yang berhubungan dengan manusia; Kedua adanya pengakuan bahwa
kekuatan yang gaib menguasai manusia; Ketiga adanya pengakuan
pada perkara di luar diri manusia yang mampu mempengaruhi akan
perbuatan manusia; Keempat adanya sebuah kepercayaan akan
adanya kekuatan gaib yang berpengaruh kepada pola hidup manusia
itu sendiri; dan Kelima adanya sistem tingkah laku yang ada kaitannya
dari yang gaib (Zawawi, 2004).

Islam secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu kata ‘salima’,
kata Islam adalah bentuk masdar. Secara semantik, Islam berarti
selamat, sejahtera dan damai. Seakar dengan kata salam yang menjadi
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Amerika Serikat sebagai salah satu bangsapun menyebut
identitas agama sebagai jati diri bangsa itu dengan menyatakan
sebagai ‘bangsa Kristen’. Pada tahun 1811, lewat sebuah badan
peradilan yaitu Mahkamah Agung menyebutkan, “We are Christian
People,” yang kemudian dikuatkan pada tahun 1892 dengan
menyebutkan, “This is a Christian Nation.” Lebih lanjut salah seorang
tokoh yang bernama Theodore Dwight Woolsey memberikan alasan
sebab Amerika dikatakan sebagai a Christian Nation, “In this sense
certainly, that the vast majority of the people believe in Christianity and
the Gospel...” (Huntington, 2004).

Legenhausen dalam memberikan pendapatnya terkait usaha dan
strategi agar antar pemeluk agama saling terjadi kerukunan sebagai
berikut, “True religious tolerance will only be achieved when men learn
to respect the religious beliefs of those they consider to be mistaken. The
key to tolerance is not to remove of relativisation of disagreement, but
the willingness to accept genuine disagreement.” Dia berpendapat
bahwa kerukunan akan dapat dihadirkan tatkala ada saling
menghargai keyakinan masing-masing agama atau bukan dalam
membenarkan agama lain namun kemauan untuk menerima
ketidaksepakatan.

Kerukunan antar umat beragama haruslah dilandasi dengan
keyakinan bahwa masing-masing agama berdiri sendiri dalam
masalah teologis atau akidahnya, maka peran para ulama,
cendikiawan, tokoh-tokoh agama, dan masyarakat secara luas
berkewajiban menjaga dan membentengi masing-masing pemeluknya
untuk tidak mudah terpancing akan isu-isu yang tidak bertanggung
jawab yang akan melahirkan konflik horizontal.

kksk kok kok ko
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TRANSFORMASI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

Bukuiniadalah sebuah karya yang membahas
perubahan dan  perkembangan dalam pendidikan
agama Islam. Buku ini menyoroti bagaimana
pendidikan agama Islam telah = mengalami
transformasi seiring berjalannya waktu, sejalan
dengan perubahan sosial, teknologi, dan budaya.
Penulis mengulas berbagai aspek transformasi,
seperti pemahaman mendalam tentang agama Islam,
pentingnya moderasi beragama dalam pendidikan
agama Islam, metode pengajaran, kurikulum, isu-isu
kontemporer, serta tantangan dan peluang yang
dihadapi dalam upaya meningkatkan = kualitas
pendidikan agama Islam. Buku ini juga membahas
peran pendidikan agama Islam dalam masyarakat
modern, serta bagaimana pendidikan agama Islam
dapat berkontribusi pada pembangunan karakter dan
moral-individu dalam masyarakat. Selain itu, buku ini
mencermati bagaimana pendidikan agama Islam
dapat mempromosikan pemahaman yang lebih baik
tentang prinsip-prinsip agama Islam, toleransi,
kerukunan antar umat beragama, dan. nilai-nilai
kemanusiaan.
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